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Abstrak
 

Mantapnya ketahanan nasional sebagai satu keseluruhan, ditentukan oleh tingkat keuletan dan ketangguhan

dari masing--masing gatra yang menjadi sub-sub sistemnya, di dalam menghadapi tantangan, ancaman,

hambatan dan gangguan baik yang datang dari dalam negeri, maupun yang berasal dari luar negeri. Oleh

karena itu, meningkatnya ketahanan nasional di salah satu gatra secara langsung akan meningkatkan

ketahanan nasional sebagai satu keseluruhan. Begitu pula sebaliknya, menurunnya keuletan dan

ketangguhan dari salah satu gatra, dengan sendirinya akan berpengaruh pada penurunan kemantapan

ketahanan nasional sebagai satu keseluruhan. 

<br><br>

Dalam kaitan dengan itu, GBHN menyebutkan bahwa antara pembangunan nasional dan ketahanan nasional

terdapat hubungan timbal balik yang positif, dalam arti berhasilnya pembangunan nasional akan

meningkatkan ketahanan nasional sedangkan terpeliharanya kondisi ketahanan nasional yang tangguh akan

menghasilkan pembangunan yang baik, yakni terciptanya pertumbuhan (kemajuan) yang terus menerus,

pemerataan dan stabilitas dalam segala aspek kehidupan dalam berbangsa dan bernegara. 

<br><br>

Menurunnya penerimaan devisa yang berasal dari ekspor minyak bumi dan gas alam cair (migas) sebagai

akibat penurunan harga di pasaran internasional yang dimulai pada tahun 1983, relatif telah menurunkan

ketangguhan ketahanan nasional di bidang ekonomi, khususnya terhadap neraca pembayaran dan APBN.

Hal ini ditandai dengan dilakukannya penundaan pembangunan beberapa proyek besar yang banyak

mengandung komponen impor, terutama barang modal harus mengalami jadwal ulang. Selain itu,

pemerintah juga melakukan pengetatan terhadap impor barang-barang lainya, antara lain dengan cara

memberlakukan lisensi impor khusus untuk barangbarang tertentu, atau pemberian monopoli kepada satu

atau beberapa importir tertentu untuk barang-barang tertentu. Sebagai subsistem dari sistem ketahanan

nasional, melemahnya ketangguhan ketahanan nasional di bidang ekonomi selanjutnya akan berinteraksi

dengan sub-sub sistem ketahahan nasional lainnya sehingga akan berpengaruh pula pada ketangguhan

ketahanan nasional sebagai satu keseluruhan. 

<br><br>

Salah satu kebijaksanaan yang ditempuh pemerintah untuk mengantisipasi semakin memburuknya

ketangguhan ketahanan nasional di bidang ekonomi pada khususnya dan ketahanan nasional sebagai satu

keseluruhan pada umumnya yang diakibatkan oleh berkurangnya ketersediaan devisa, ditempuh melalui

pengembangan peranan ekspor nonmigas. Dengan kata lain ekspor nonmigas diharapkan akan mampu

mensubstitusikan penerimaan devisa yang sebelumnya lebih mengandalkan pada ekspor migas. Dengan

demikian kebutuhan devisa untuk melanjutkan pembiayaan pembangunan nasional yang berdasarkan

Pancasila dan UUD 1945 serta berwawasan nusantara diharapkan tetap tersedia. 

<br><br>

Upaya pengembangan ekspor nonmigas merupakan kebijaksanaan yang mengandung variabel strategis.
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Keberhasilan peningkatan kegiatan tersebut, selain akan lebih menjamin bagi ketersediaan devisa yang

diperlukan untuk mengimpor bahan baku dan barang-barang modal keperluan pembangunan yang belum

dapat diproduksikan di dalam negeri atau sudah diproduksikan akan tetapi masih belum cukup, juga

berpengaruh positif pada pembukuan lapangan kerja baru, peningkatan pendapatan masyarakat, pengelolaan

sumber kekayaan alam yang masih bersifat potensial, pemanfaatan posisi geografis, dan lain-lain. Oleh

karena itu, keberhasilannya secara langsung akan meningkatkan ketahanan nasional. Namun demikian

kebijaksanaan ini pun membawa keharusan pada pemerintah indonesia untuk lebih membuka diri. Strategi

perdagangan Indonesia yang sebelumnya lebih bersifat "inward looking" atau substitusi impor yang

berorientasi kepada pasar di dalam negeri, berubah menjadi strategi "outward looking" atau orientasi ekspor

yang bercirikan perdagangan bebas dan perluasan ekspor. Hal ini dengan sendirinya membawa keharusan

pada Indonesia untuk lebih meningkatkan peranannya dimasyarakat internasional.  


